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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang Sensor, Konektifitas dan QR Code pada Internet
of Think. Perkembangan teknologi di bidang komunikasi dan informasi dapat berubah. Gaya
hidup manusia menjadi gaya hidup digital. Digitalisasi pada aspek kehidupan dapat
memberikan kemudahan bagi manusia. Artikel ini mereview Literatur Review Internet of
Think (loT) yaitu: Sensor, Konektifitas dan QR Code, suatu studi literatur Manajemen
Sumberdaya Manusia. Tujuan penulisan artikel ini guna membangun hipotesis pengaruh
antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya. Hasil artikel literature review ini
adalah: 1) Sensor berpengaruh terhadap Internet of Think (10T); 2) Konektifitas berpengaruh
terhadap Internet of Think (IoT); dan 3) QR Code berpengaruh terhadap Internet of Think
(1oT).

Kata Kunci: Internet of Think (10T), Sensor, Konektifitas dan QR Code

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Internet of Things, atau dikenal juga dengan loT, merupakan sebuah konsep yang
bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus-
menerus. Adapun kemampuan seperti berbagi data, kontrol jarak jauh, dan sebagainya,
termasuk benda hidup yang semuanya tersambung ke jaringan lokal dan global melalui
sensor yang tertanam dan selalu aktif. Pada dasarnya, 10T mengacu pada benda yang dapat
diidentifikasikan secara unik sebagai representasi virtual dalam struktur berbasis internet

IoT ini juga kerap diidentifikasikan dengan RFID sebagai metode komunikasi.
Walaupun begitu, 1oT juga bisa mencakup teknologi-teknologi sensor lainnya, semacam
teknologi nirkabel maupun kode QR yang sering kita temukan di sekitar kita. Internet of
Things (1oT) juga dapat sangat membantu dalam pengambilan keputusan dan tindakan yang
diperlukan. Internet of Things (loT) juga tentunya memiliki beberapa kekurangan
Pengawasan privasi menjadi salah satu masalah utamanya.

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan author yang kesulitan dalam
mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai penelitian terdahulu atau sebagai
penelitian yang relevan. Artikel yang relevan di perlukan untuk memperkuat teori yang di
teliti, untuk melihat hubungan atau pengaruh antar variabel dan membangun hipotesis.
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Artikel ini membahas pengaruh Sensor, Konektifitas, dan QR Code terhadap Internet of
Think (1oT), suatu studi literature review dalam bidang Manajemen Sumberdaya Manusia.

Era industri 4.0 telah mengubah pola interaksi dan kerja manusia yang sebelumnya
banyak menggunakan tenaga/sumber daya manusia menjadi sebuah pola kehidupan baru di
mana mesin-mesin otomatis dan cerdas (automatic and intelligent machine) berbasis
teknologi informasi telah mengambil alih fungsi pekerjaan manusia. Revolusi industri 4.0
mempunyai beberapa ciri di antaranya pesatnya perkembangan teknologi digital,
implementasi Internet of Things and Services (IoTS) dan perubahan kultur masyarakat
(society 5.0) ke dalam lingkungan industri (Triyono, 2019). Seiring dengan perkembangan
teknologi cerdas maka kemajuan teknologi di bidang elektronika, digital dan otomasi industri
telah menyebabkan pemanfaatan komponen sensor, konektifitas dan QR Code.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas
guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:
1) Apakah Sensor berpengaruh terhadap Internet of Think (IoT) ?
2) Apakah Konektifitas berpengaruh terhadap Internet of Think (loT) ?
3) Apakah QR Code berpengaruh terhadap Internet of Think (loT) ?

KAJIAN PUSTAKA
Internet of Think (10T)

Internet of Things merupakan perkembangan keilmuan yang sangat menjanjikan
untuk mengoptimalkan kehidupan berdasarkan sensor cerdas dan peralatan pintar yang
bekerjasama melalui jaringan internet (Keoh, Kumar, & Tschofenig, 2014). Tugas dari
Internet Of Things ( 10T) adalah menjembatani antara dunia fisik dan dunia informasi. Seperti
bagaimana mengolah data yang diperoleh dari peralatan eletronik melakui sebuah interface
antara pengguna dan peralatan itu. sensor mengumpulkan data mentah fisik dari skenario real
time dan mengkonversikan ke dalam mesin format yang dimengerti sehingga akan mudah
dipertukarkan antara berbagai bentuk format data (Thing) (Suresh, Daniel, & Aswathy,
2014).

loT muncul sebagai isu besar di Internet diharapkan bahwa miliaran hal fisik atau
benda akan dilengkapi dengan berbagai jenis sensor terhubung ke internet melalui jaringan
serta dukungan teknologi seperti tertanam sensor dan aktualisasi , frekuensi radio Identifikasi
(RFID), jaringan sensor nirkabel, real-time dan layanan web, 10T sebenarnya cyber fisik
sistem atau jaringan dari jaringan. Dengan jumlah besar hal / benda dan sensor / aktuator
yang terhubung ke internet, besar-besaran dan dalam beberapa kasus aliran data real-time
akan otomatis dihasilkan oleh hal-hal yang terhubung dan sensor. 8 9 Dari semua kegiatan
yang ada dalam loT adalah untuk mengumpulkan data mentah yang benar dengan cara yang
efisien tapi lebih penting adalah untuk menganalisis dan mengolah data mentah menjadi
informasi lebih berharga (C. Wang et al., 2013). (Darwisyah et al., 2021), (Iryani et al.,
2021), (Indarsin & Ali, 2017), (Indarsin & Ali, 2017),

Sensor

D Sharon, dkk (1982), mengatakan sensor adalah suatu peralatan yang berfungsi
untuk mendeteksi gejala-gejala atau sinyal-sinyal yang berasal dari perubahan suatu energi
seperti energi listrik, energi fisika, energi kimia, energi biologi, energi mekanik dan
sebagainya. Contoh; Camera sebagai sensor penglihatan, telinga sebagai sensor pendengaran,
kulit sebagai sensor peraba, LDR (light dependent resistance) sebagai sensor cahaya, dan
lainnya.
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Sensor adalah peralatan yang digunakan untuk mengubah suatu besarab fisik menjadi
besaran listrik sehingga dapat dianalisa dengan rangkaian listrik tertentu. Hampir seluruh
peralatan elektronik yang ada mempunyai sensor didalanya. Pada saat ini, sensor tersebut
telah dibuat dengan ukuran sangat kecil. Ukuran yang sangat kecil sangat memudahkan
pemakaian dan menghemat energi. Sensor merupakan bagian dari transducer yang berfungsi
unutk melakukan sensing atau “ merasakan dan menangkap “ adanya perubahan energi
eksternal yang akn masuk ke bagian input dari transducer, sehingga perubahan kapasitas
energi yang ditangkap segera dikirim kepada bagian konverter dari transducer untuk diubah
menjadi energi listrik. Dalam lingkungan sistem pengendali dan robotika, sensor memberikan
kesamaan yanag menyerupai mata, pendengaran, hidung, lidah yang kemudian akan diolah
olen kontroler sebagai otaknya. (Petruzella, 2001). (Shobirin & Hapzi Ali, 2019),
(Ashshidigy & Ali, 2019), (V. N. Sari & Ali, 2019), (Djojo & Ali, 2012a), (Darwisyah et al.,
2021), (Somad, A., Imron Rosadi, K., & Ali, 2021), (Erlina Gusnita, Hapzi Ali, 2021)

Konektifitas

Menurut Syaifudin (2017) Konektifitas dapat diartikan sebagai hubungan, jaringan,
sambungan, hubungan yang dapat memudahkan (melancarkan) segala urusan (kegiatan),
keadaan saling terhubung atau kemampuan untuk terhubung atau berkomunikasi.
Konektivitas wilayah dapat digambarkan melalui sejauh mana tingkat atau keefektifan
jaringan wilayah tersebut dalam memfasilitasi arus perpindahan barang atau orang.

Menurut teori graf (Harary, 1971, dalam S.Mishra, 2012) konektifitas dapat
didefiniskan menjadi sebagai tingkat dimana titik atau node dalam jaringan (dalam hal ini
jaringan transportasi/ jalan) saling terhubunga satu sama lain. Konektivitas dapat
didefinisikan sebagai seberapa banyak jalan raya saling berpotongan dan seberapa jarak
ruang atau spasi yang ada di dekat persimpangan. Pola jalan grid biasanya memiliki
konektivitas yang lebih besar dibandingkan dengan jalan-jalan yang melengkung atau bersifat
cul-de-cacs (Turley, B.m, 2008). Konektifitas dalam konteks perencanaan transportasi,
mengacu pada kemudahan, waktu atau biaya perjalanan antar sistem rute transportasi yang
berbeda atau sistem modal. (Lahuddin, 2020)

QR Code

Menurut (soon,2008), QR Code adalah suatu jenis kode matriks atau kode batang dua
dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah divisi Denso Corporation yang
merupakan sebuah perusahaan Jepang dan dipublikasikan pada tahun 1994 dengan
fungsionalitas utama yaitu dapat dengan mudah dibaca oleh pemindai QR merupakan
singkatan dari quick response atau respons cepat, yang sesuai dengan tujuannya adalah untuk
menyampaikan informasi dengan cepat dan mendapatkan respons yang cepat pula. Berbeda
dengan kode batang, yang hanya menyimpan informasi secara horizontal, QR Code mampu
menyimpan informasi secara horizontal dan vertikal, oleh karena itu secara otomatis QR
Code dapat menampung informasi yang lebih banyak dari pada kode batang.

Menurut Varallyai (2015) QR Code adalah jenis barcode dua dimensi yang dapat
dibaca menggunakan qrcode reader atau kamera pada smartphone dengan aplikasi QR
Reader. Rahaman (2016) menerangkan bahwa melalui QR Code apapun bisa dirubah menjadi
sebuah informasi yang dapat diakses dengan cepat. QR Code juga memiliki kemampuan
untuk menyimpan data dan informasi didalamnya (Wijaya & Gunawan, 2016). Saat ini QR
Code menjadi lebih populer di luar industri karena lebih cepat dan memiliki kapasitas
penyimpanan yang besar jika dibandingkan dengan kode batang yang juga dikenal sebagai
barcode (Cornelia & Repanovici, 2015). Supriyono, Kurniawan & Rakhmadi (2013)
menjelaskan bahwa pola batang dan spasi yang berbeda digunakan untuk mewakili karakter-
karakter yang berbeda pada barcode.
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QR Code merupakan kode 2 dimensi yang menampung data secara vertikal dan
horizontal sehingga ukuran dari tampilan gambar QR Code bisa lebih kecil dibandingkan
barcode yang merupakan kode 1 dimensi yang menampung data secara horizontal. QR Code
sekarang ini tidak hanya digunakan dalam bidang industri tapi juga pada media cetak dan
media elektronik, selain itu QR Code juga dapat diterapkan untuk penyewaan ruangan dan
peminjaman buku perpustakaan (Ray, Sudirman & Widawaty, 2014). (Budiarti, 2006)

(Fitriyan, 2017)

Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan

CODE berpegaruh positif
dan signifikan terhadap
INTERNET OF THINK
(10T

terhadap INTERNET OF
THINK (10T)

No | Author Hasil Riset terdahulu Persamaan dengan Perbedaan dengan
(tahun) artikel ini artikel ini

1 | (C.Wangetal, | SENSOR, KONEKTIFITAS & QR | SENSOR berpengaruh
2013). KONEKTIFITAS dan QR | CODE berpengaruh terhadap INTERNET OF

THINK (10T)

2 | (Petruzella,
2001).

SENSOR & QR CODE
berpegaruh positif dan
signifikan terhadap
INTERNET OF THINK

KONEKTIFITAS
berpengaruh terhadap
INTERNET OF THINK
(107)

SENSOR berpengaruh
terhadap INTERNET OF
THINK (I0T)

& Widawaty,
2014).

KONEKTIFITAS dan QR
CODE berpegaruh positif
dan signifikan terhadap
INTERNET OF THINK
(107T)

berpengaruh terhadap
INTERNET OF THINK
(10T)

(10T)

3 | (Turley, B.m, SENSOR, SENSOR & QR CODE KONEKTIFITAS

2008). KONEKTIFITAS dan QR | berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap
CODE berpegaruh positif | INTERNET OF THINK | INTERNET OF THINK
dan signifikan terhadap (10T) (107T)

INTERNET OF THINK
(107T)

4 | (Wijaya & Sensor, Konektifitas dan Konektifitas & QR Code | Sensor berpengaruh
Gunawan, QR Code berpegaruh berpengaruh terhadap terhadap Internet of Think
2016). positif dan signifikan Internet of Think (I0T) (107)

terhadap Internet of Think
(10T)

.5 | (Cornelia & SENSOR & QR CODE KONEKTIFITAS Sensor berpengaruh
Repanovici, berpegaruh positif dan berpengaruh terhadap terhadap Internet of Think
2015) signifikan terhadap INTERNET OF THINK | (IOT)

INTERNET OF THINK (107
(10T)
6 | (Ray, Sudirman | SENSOR, SENSOR & QR CODE Konektifitas berpengaruh

terhadap INTERNET OF
THINK (10T)

*Ket variabel: Internet of Think (I0T)= (y); Sensor= (x1); Konektifitas= (x2); dan QR Code= (x3).

METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian pustaka
(Library Research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari buku-
buku dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber dari
Scholar Google dan media online lainnya.

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan
asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak
mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama
untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali
& Limakrisna, 2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan
artikel literature review ini dalam konsentrasi Internet of Think (l1oT) adalah:

Pengaruh Sensor terhadap Internet of Think (1oT).

Sensor merupakan unsur yang menjadi pembeda dari 10T dengan mesin canggih yang
lain. Dengan adanya sensor, mampu untuk mendefinisikan sebuah instrumen, yang mana
dapat mengubah 0T dari jaringan standar yang cenderung pasif menjadi sistem aktif yang
terintegrasi dengan dunia nyata.

Saat ini, kita semakin sering mendengar istilah Internet of Things (loT), baik di
bidang penelitian ataupun di e-commerce dan lain-lainnya. Tapi, masih banyak yang bingung
apa sebenarnya IoT itu, Menurut Schwab, penulis buku, “The Fourth Industrial Revolution”,
World Economic Forum, Geneva, Switzerland, 2016, 10T adalah hubungan antara aneka hal
produk, layanan, tempat, alat, dan lain-lain dan manusia berkat teknologi internet dan
berbagai sarana digital. Dengan kata lain, dalam 10T kita bisa menghubungkan bermacam alat
dengan koneksi internet.

IoT memungkinkan kita memantau banyak hal dengan cara yang belum pernah bisa
dibayangkan sebelumnya, jaman dulu kita tidak bisa membayangkan alat-alat bisa terhubung
dengan internet dan bisa dimonitor. Salah satu aplikasinya misalnya di bidang pertanian.
Dengan aneka sensor dan kamera yang terhubung ke internet, petani bisa memantau area
yang sangat luas dengan sedikit atau bahkan tanpa tenaga kerja. Kita bisa memonitor cuaca,
tingkat kelembaban dan suhu juga keasaman tanah di setiap petak sawah atau kebun dari
waktu ke waktu. Kita jadi tahu tanaman apa yang cocok di area tertentu, jenis hama yang
mengintai, berapa banyak tumbuhan liar yang perlu disingkirkan, kapan waktu menyiram saat
tanah sudah kering dan sebagainya, tanpa memakai banyak tenaga kerja, hanya mengawasi
dan mengendalikan dari jauh saja sudah bisa, cukup memakai 0T dengan berbagai sensornya
dan kamera.

Dengan loT, semua data dari sensor dan kamera ini dikirim lewat internet ke software
pengolahan data. Tanpa perlu mendatangi area kita bisa menentukan area mana yang perlu
disemprot herbisida dan seberapa banyak, area mana yang perlu lebih banyak air atau pupuk,
mana yang perlu dibersihkan dari tanaman liar, dan sebagainya.

QR Code berpengaruh terhadap Internet of Think (1oT), ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh: (Herpendi et al., 2018) ,(Subani et al., 2021) dan (Rosalia H Subratal,
2018)

Pengaruh Konektifitas terhadap Internet of Think (1oT).

Internet of Things (IoT) merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas
manfaat dari konektifitas internet yang tersambung secara terus-menerus. Konektivitas atau
biasa disebut dengan hubungan koneksi antar jaringan. Di dalam sebuah sistem loT yang
terdiri dari perangkat kecil, setiap sistem akan saling terhubung dengan jaringan. Sehingga
dapat menciptakan kinerja yang lebih efektif dan efisien. Untuk standar biaya pemasangan
jaringan tidak selalu membutuhkan jaringan yang besar dan biaya yang mahal. Selain itu juga
dapat merancang sistem perangkat dengan menggunakan jaringan yang lebih sederhana
dengan biaya yang lebih murah.

Manfaat 10T yang pertama adalah memudahkan dalam proses konektivitas antar
perangkat atau mesin. Semakin koneksi antar jaringan baik, maka sistem perangkat dapat
berjalan dengan lebih cepat dan fleksibel. Selain itu juga mungkin masih banyak yang
menggunakan alat konvensional, namun apabila anda mencoba untuk mengoperasikan sebuah
sistem secara terpusat hanya melalui perangkat mobile, maka jawabannya yang pasti adalah
dengan menggunakan teknologi cerdas.
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Konektifitas berpengaruh terhadap Internet of Think (1oT), ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh: , dan (N et al., 2020)

Pengaruh QR Code terhadap Internet of Think (I1oT).

Cara Kerja Internet of Things yaitu dengan memanfaatkan sebuah argumentasi
pemrograman yang dimana tiap-tiap perintah argumennya itu menghasilkan sebuah interaksi
antara sesama mesin yang terhubung secara otomatis tanpa campur. Contoh nyata yang sudah
ada saat ini adalah QR code pada koran.

QR code ini berfungsi sebagai link untuk memudahkan pembaca koran tersebut jika
ingin membuka artikel berita tersebut pada perangkat mobile ataupun komputer. Sehingga
nantinya QR code tersebut akan diubah menjadi sebuah link yang akan langsung terbuka
pada perangkat yang terhubung ke internet, dan user tidak perlu lagi mengetikkan secara
manual link tersebut seperti sebelum adanya QR code ini. Sehingga akhirnya semua orang
tidak perlu membeli koran dengan harga dua ribuan, yahh tinggal scan QR code dari koran
tersebut dan tinggal baca di perangkat yang terhubung ke internet.

QR Code berpengaruh terhadap Internet of Think (1oT), ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh: (Budiarti, 2006), (N et al., 2020) dan (Purnama, 2019)

Conceptual Framework
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan
pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di

bawah ini.
[ Sensor

[ Konektifitas

Internet of el
Think (IoT)

[ QR Code

Gambar 1: Conceptual Framework

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka: Sensor, Konektifitas, dan
QR Code berpengaruh terhadap Internet of Think (loT).
Selain dari tiga variabel exogen ini yang mempengaruhi Internet of Think (loT),
masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah:
a) MEMS: (S. Widodo & Kristiantoro, n.d.), (Risandriya et al., 2011), (W. P. Sari, 2021)
b) Konvergensi Teknologi Nirkabel: (Gemiharto, 2015), (Corputty Roberto, Muriani, 2017),
(Ahmad, 2012)

c) Internet: (Luis & Moncayo, n.d.), (Gani, 2014), GRRELK, n.d.)

d) Budaya / Culture: (Harini et al., 2020), (Limakrisna et al., 2016), (Elmi et al., 2016),
(Riyanto, B, et al., 2017), (Purba et al., 2017), (D. S. Widodo et al., 2020), (D. S. Widodo
et al., 2020), (Maisah & Ali, 2020)
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e) Kreativitas / Creativity: (Desfiandi et al., 2017), (Yacob et al., 2020), (Richardo et al.,
2020), (Christina Catur Widayati et al., 2020), (Prayetno & Ali, 2020), (C.C. Widayati et
al., 2020)

f) Organisasi / Organization: (V. N. Sari & Ali, 2019), (Brata, Husani, Hapzi, 2017),
(Limakrisna et al., 2016), (Desfiandi et al., 2017), (Harini et al., 2020), (Riyanto,
Pratomo, et al., 2017), (Sulaeman et al., 2019), (Ali, 1926), (Masydzulhak et al., 2016),
(D. S. Widodo et al., 2017), (Silitonga et al., 2017), (Rivai et al., 2017), (Prayetno & Ali,
2017), (Saputra & Ali, 2021), (Saputra & Ali, 2022).

g) Sistem /system: (Shobirin & Hapzi Ali, 2019), (Ashshidigy & Ali, 2019), (V. N. Sari &
Ali, 2019), (Djojo & Ali, 2012b), (Darwisyah et al., 2021), (Somad, A., Imron Rosadi,
K., & Ali, 2021), (Erlina Gusnita, Hapzi Ali, 2021)

h) Software / Perangkat Lunak: (Indarsin & Ali, 2017), (Assagaf & Ali, 2017)

i) Teknologi Informasi / Information technology: (Ashshidigy & Ali, 2019), (Djojo & Ali,
2012b), (Maisharoh & Ali, 2020),

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat di rumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya: Sensor berpengaruh terhadap Internet of Think (loT);
Konektifitas berpengaruh terhadap Internet of Think (IoT); QR Code berpengaruh terhadap
Internet of Think (1oT).

Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih
banyak factor lain yang mempengaruhi Internet of Think (loT), selain dari Sensor,
Konektifitas, dan QR Code pada semua tipe dan level organisasi atau perusahaan, oleh
karena itu masih di perlukan kajian yang lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain apa
saja yang dapat memepengaruhi Internet of Think (IoT) selain yang varibel yang di teliti
pada arikel ini. Faktor lain tersebut seperti micro-electromechanical systems (MEMS),
konvergensi teknologi nirkabel dan internet.
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